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Abstrak
Artikel ini menyoroti pelaksanaan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh PT Mahakam Persada Sakti berdasarkan ISO 26000 dan untuk mengeksplorasi dampak dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial PT Mahakam Persada Sakti terhadap Masyarakat dan Lingkungan di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kutai Timur. Perusahaan Hutan Tanaman Industri PT Mahakam Persada Sakti di Kecamatan Batu Ampar telah menyebabkan deforestasi hutan di mana hutan hujan tropis primer diganti dengan hutan monokultur seperti Akasia. Perubahan besar dalam penggunaaan lahan tersebut menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati serta konskuensi negatif terhadap kondisi ekonomi masyarakat lokal, Sehingga sawah-sawah dan perkebunan yang berada di sekitar daerah perusahaan mengalami kekeringan akibat sedimentasi alih fungsi hutan menjadi hutan tanaman industri dan sungai yang berada di sekitar perusahaan tercemar atas hasil limbah pemupukan perusahaan. Hal ini tentu saja sangat merugikan masyarakat di sekitar daerah perusahaan mengingat sebagian besar masyarakat di kecamatan batu ampar memiliki mata pencaharian sebagai petani
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Pendahuluan 
Pemerintah pusat telah membuat regulasi yang mengatur pelaksanaan tanggung jawab sosial di dalam Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas pada Pasal 74 ayat (1) yang menjelaskan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada standar internasional pelaksanaan tanggung jawab sosial berpedoman pada ISO 26000 sebagai Guidance standard dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial. ISO 26000 di ciptakan atas insiatif working group yang dibentuk Induk Organisasi Standarisasi pada tahun 2010 yang di dalamnya terdapat sebuah standar pedoman mengenai tanggung jawab sosial  di dalam suatu instansi atau perusahaan yang meliputi semua sektor badan publik ataupun privat, baik di negara berkembang maupun di negara maju. ISO 26000 Memiliki 7 isu Pokok yang harus dipenuhi setiap aspeknya yaitu, Aspek Pemberdayaan Masyarakat, Konsumen, Praktek Institusi yang sehat, Lingungan, Ketenaga Kerjaan, Hak Asasi Manusia, dan Aspek Organisasi Governance.

Namun permasalahan yang paling Kruasial dan Menjadi sorotan pada PT Mahakam Persada Sakti yaitu terdapat pada Aspek Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat. Kemudian di daerah Kutai Timur tanggung jawab sosial juga telah diatur di dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1 tahun 2017 pasal 6 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Pada Peraturan Daerah Kutai Timur Nomor 1 tahun 2017 pasal 6 Tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dijelaskan bahwa Pemerintah Daerah dapat membantu pelaksanaan tanggung jawab sosial dengan memfasilitasi forum tanggung jawab sosial dan Tim pelaksananya. Program tanggung jawab sosial meliputi bina lingkungan dan sosial, kemitraan usaha mikro dan koperasi, program bantuan kepada masyarakat, program pembangunan sarana prasarana fasilitas umum masyarakat, dan program bantuan lingkungan. menimbang bahwa peran serta perusahaan diperlukan sebagai mitra pemerintah daerah dalam mewujudkan Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan daerah, dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat melalui program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Dari pihak PT Mahakam Persada Sakti  telah ada upaya melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, namun didalam pelaksanaanya masih belum sesuai dengan standar ISO 26000, karena Program Tanggung Jawab Sosial yang dilaksanakan belum memenuhi Isu Lingkungan dan Pemberdayaan yang ditujukan untuk menciptakan kemajuan kondisi ekonomi dan sosial, dan juga kedua aspek ini menjadi penilaian dari pihak eksternal sehingga citra sebuah perusahaan tergantung pada dua isu pokok ini.

Adapun rumusan masalah yang ingin diteliti adalah Bagaimana pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial PT. Mahakam Persada sakti berdasarkan ISO 26000 dan Bagaimana dampak dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial terhadap lingkungan dan masyarakat di kecamatan batu ampar.
Kerangka Dasar Teori

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Menurut Dougherty (2003:58) tanggung jawab sosial merupakan perkembangan proses untuk mengevaluasi stakeholders dan tuntutan lingkungan serta implementasi program-program untuk menangani isu isu sosial. Tanggung jawab sosial berkaitan dengan kode-kode etik, sumbangan perusahaan program-program community relations dan tindakan mematuhi hukum. Namun sebagai suatu konsep, Social Responsibility atau Tanggung jawab sosial belum memiliki batasan yang sepadan. Banyak ahli, praktisi dan peneliti belum memiliki kesamaan dalam memberikan definisi, meskipun dalam banyak hal memiliki kesamaan esensi. Pada dasarnya, Stakeholder harus mampu mengelola perusahaan baik sebagian maupun secara keseluruhan memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungan. Untuk itu perusahaan harus mampu mengelola bisnis operasinya dan menghasilkan produk yang berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan.
Crowther (2008) Mengurai prinsip-prinsip tanggung jawab sosial (Social responsibility) menjadi tiga, yaitu: (1) sustainability; (2) accountability; dan (3) transparency. Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan aktivitas (action) tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya di masa depan. Keberlanjutan juga memberikan arahan bagaimana penggunaan sumberdaya sekarang tetap memperhatikan generasi masa depan. Dengan demikian, sustainability berputar pada keberpihakan dan upaya bagaimana society memanfaatkan sumberdaya agar tetap memperhatikan generasi masa mendatang. Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung jawab atas aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dibutuhkan, ketika aktivitas perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Konsep ini menjelaskan pengaruh kuantitatif aktivitas perusahaan terhadap pihak internal dan eksternal. Akuntanbilitas dapat dijadikan sebagai media bagi perusahaan membangun image dan Network terhadap para pemangku kepentingan. Kemudian Transparansi, merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal, Transparansi bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan , berperan untuk mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan pertanggungjawaban berbagai dampak dari lingkungan
Tanggung Jawab Sosial Berdasarkan ISO 26000
ISO 26000 sebagai Guidance Standard on Social Responsibility ialah sebuah Panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial yang dibentuk atau diciptakan oleh lembaga International Organization for Standardization .Pengaturan  untuk kegiatan ISO dalam Tanggung jawab sosial terletak pada pemahaman umum bahwa Social Responsibility adalah sangat penting untuk kelanjutan suatu organisasi. Menurut lembaga International Organization for Standardization, panduan ISO 2600  yang secara konsisten mengembangkan tanggung jawab masalah sosial responsibility di dalamnya mencakup 7 (tujuh) isu pokok yaitu pengembangan masyarakat, konsumen, praktek institusi yang sehat, lingkungan, ketenagakerjaan, hak asasi manusia, tata kelola organisasi.

Pemberdayaan masyarakat atau Community development didefinisikan sebagai sebuah program yang dijalankan oleh perusahaan untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan baik untuk mata pencarian, pendidikan, keterampilan dan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar perusahaan atau dengan kata lain masyarakat terkena dampak dari keberdaan perusahaan, maupun masyarakat yang mempengaruhi operasi perusahaan (Communit Development Forum, 2002). Tujuan dari Pemberdayaan Masyarakat adalah membangkitakan partisipasi penuh masyarakat yang mewujudkan  kemampuan dan integrasi masyarakat untuk dapat memajukan dirinya sendiri.

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan untuk dapat mengatur, mengolah dan mempergunakan lingkungan sebaik-sebaiknya untuk tidak hanya menguntungkan dan meningatkan efesiensi bisnis setiap perusahaan, namun juga bagi lingkungan dan dampak sosial di masa yang akan datang (Wibisino, 2007). Untuk menyadarkan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. Di indonesia ditetapkan landasan yuridis melalui undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang disahkan DPR pada tanggal 20 juli 2007. Di dalam Pasal 74 UU no.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dijelaskan bahwa setiap Perusahaan wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkugan mencakup peraturan perundangan yang terkait, Penyediaan anggaran tanggung jawab sosial dan lingkungan, dan kewajiban melaporkannya.
Sesuai dengan konsep ISO 26000, dalam penerapan sosial responsibilty hendaknya terintegrasi di seluruh kegiatan organisasi yang mencakup 7 isu pokok (Pengembangan masyarakat, Konsumen, Praktek kegiatan instusi yang sehat, lingkungan, Ketenagakerjaan, Hak Asasi Manusia, Tata Kelola Organisasi ) Dengan demikian jika Suatu Perusahaan hanya memperhatikan salah satu isu , tanpa memperhatikan isu pokok lainnya maka pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan masih belum berjalan dengan baik. Adanya ketidaksamaan dalam penerapan CSR diberbagai Negara menimbulkan adanya kecendrungan yang berbeda dalam proses pelaksanaan CSR itu sendiri di Masyarakat. Oleh karena itu diperlukan suatu pedoman umum dalam penerapan CSR di Manca Negara. Dengan Disusunnya ISO 26000 sebagai panduan (guideline) atau dijadikan rujukan utama dalam pembuatan pedoman Tanggung Jawab Sosial yang berlaku umum, sekaligus menjawab tantangan kebutuhan masyarakat global termasuk indonesia.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai yaitu penelitian Kualitatif Deskriptif, dengan data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara yang informan nya dipilih secara Purposive sampling dan data sekunder diperoleh melalui pengkajian dokumen dan data. Untuk teknik observasi menggunakan teknik observasi non partisipan dan observasi terbuka. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data model interaktif yang dikembangkan oleh miles dan huberman (2014:33)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
Setiap Program Tanggung Jawab Sosial dalam aspek Pemberdayaan Masyarakat oleh PT Mahakam Persada Sakti telah di laksanakan sesuai dengan Proses yang telah direncanakan, kemudian di Implementasikan secara efektif dan efisien dan apabila ada permasalahan maka segera di evaluasi. Sehingga program yang dibuat oleh PT Mahakam Persada Sakti telah tepat sasaran, dengan mencakup Aspek Pembinaan dan Pemberdayaan, serta juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat melalui pembinaan pola hidup yang bersih dan sehat. Kemudian, perusahaan juga berupaya untuk menciptakan keharmonisan dan mempererat hubungan antara perusahaan, karyawan, dan masyarakat agar keberlangsungan pihak perusahaan tidak merugikan pihak manapun. Dalam hal ini harapan Perusahaan adalah Perusahaan dan Masyarakat dapat berdampingan tanpa memunculkan adanya ketersinggungan dan konflik dari pihak manapun.

Keberadaan perusahaan di kecamatan Batu Ampar mempengaruhi pengembangan akses dan peluang kerja bagi masyarakat lokal dalam proses produksi setiap perusahaan tertentu memerlukan sumber daya tenaga kerja terutama dari masyarakat yang berada di daerah produksi sebagai stakeholder yang dapat mempengaruhi legitimasi perusahaan. selain memberikan citra baik perusahaan kepada masyarakat, pemilihan masyarakat lokal sebagai karyawan juga mengurangi beban biaya tanggungan perusahaan terhadap karyawannya karena jarak tempat tinggal masyarakat dengan perusahaan cukup dekat sehingga karyawan yang berasal dari Batu ampar tidak perlu tinggal di mes yang disedikan oleh masyarakat. 
Pada bagian perencanaan sebelum melakukan tanggung jawab sosial perusahaan terlebih dahulu Menentukan masalah, tugas, tujuan dan kebutuhan secara jelas. Perusahaan mengamati permasalahan utama yang berada di masyarakat dan salah satu permasalahan utama yang dirasakan adalah kurangnya pilihan lapangan pekerjaan di dalam lingkungan masyarakat sebab profesi sebagai petani dirasa tidak bisa lagi dijadikan profesi utama. Hal ini  dikarenakan banyak petani yang kesulitan dalam memasarkan atau menjual hasil produk pertanian, akibatnya para petani sulit mendapat penghasilan untuk memenui kebutuhan sehari-hari. Sebenarnya profesi sebagai petani ini sudah ditekuni masyarakat batu ampar sejak dulu dan dilakukan secara turun temurun, namun dengan semakin banyaknya petani di batu ampar menyebabkan banyak nya produk yang beredar di pasar dan daya beli terhadap produk pertanian menurun. Maka dari itu, keputusan perusahaan dalam membuka lapangan pekerjaan dirasa sangat tepat sasaran, dalam upaya membantu masyarakat mengatasi permasalahan tersebut.
Sesuai dengan langkah Implementasi pada bagian Melakukan Sosialisasi Kegiatan atau program yang direncanakan kepada Karyawan dan Masyarakat oleh dewan direksi dan Perwakilan pekerja, pada penyerapan tenaga kerja oleh PT Mahakam Persada Sakti sudah ada sosialisasi kepada masyaraat tentang pembukaan lapangan kerja pada saat perusahaan PT Mahakam Persada Sakti baru beroperasi di batu ampar, dalam hal ini perusahaan mengajak masyarakat yang belum memiliki pekerjaan tetap untuk mengisi bidang yang kosong didalam perusahaan agar masyarakat bisa diberdayakan dan atas ajakan inilah akhirnya masyarakat di batu ampar banyak yang berminat berkerja di PT Mahakam Persada Sakti.
Tanggung Jawab Sosial dan Dampaknya Dalam Aspek Sosial Masyarakat
PT Mahakam Persada Sakti juga berperan dalam upaya percepatan dan perataan perbaikan akses jalan di kecamatan batu ampar. Sampai saat ini perbaikan infrastruktur jalan  masih terus dilakukan oleh pihak perusahaan, dengan target perbaikan jalan mampu mendongkrak perekonomian, meningkatkan produktifitas masyarakat setempat, dan mempermudah akses masyarakat untuk berpergian melewati jalan di kecamatan Batu Ampar. didalam prosesnya , perbaikan jalan penghubung antar desa juga mengalami kendala atas terbatasnya alat berat yang bisa digunakan terbatasnya alat berat yang digunakan untuk perbaikan jalan menyebabkan proses perbaikan menjadi lambat, tidak terfokus pada satu titik dan memakan waktu yang cukup lama. selain itu terkadang perbaikan jalan juga mengalami beberapa kendala lain seperti cuaca ketika musim penghujan yang menyebabkan sulitnya alat berat untuk masuk ke titik jalan yang rusak. Terlepas dari hal tersebut Masyarakat juga harus lebih mandiri terhadap kemajuan perekonomian dan bisa berkerja sama dengan pemerintah desa dan perusahaan , oleh karena itu perlu adanya suatu inovasi baru agar masyarakat berpikir lebih kreatif dan lebih mandiri, salah satu nya dengan memajukan Usaha Mikro Kecil Menengah dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia.
Dalam hal ini Tanggung jawab Sosial yang dilakukan adalah  Pelatihan budi daya Jamur tiram. Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat bisa membuka peluang usaha baru dan mampu mengembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sehingga produk pertanian yang ada tidak hanya dipasarkan secara mentah, alangkah lebih jika produk pertanian diolah terlebih dahulu agar meningkatkan minat masyarakat untuk membeli
Target PT Mahakam Persada Sakti memberikan pelatihan budidaya jamur tiram kepada kelompok tani dan masyarakat di kecamatan Batu Ampar dengan dua tahap. Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 12-13 Maret 2019 di Desa Beno harapan. Tahap kedua tanggal 17-18 Maret di Desa Batu Timbau. Pelatihan ini dilakukan selama dua hari,  Hari pertama diisi dengan penyampaian materi dasar budidaya jamur tiram, pengemasan bagalog, inokulasi, dasar pembibitan serta praktek langsung pembuatan media tanam jamur tiram (baglog), praktek inokulasi dilapangan,  juga observasi kumbung, dan analisa usaha jamur tiram untuk melihat potensi pasarnya. 

Untuk hari kedua peserta diajarkan untuk melakukan praktek pembuatan medium dari pembuatan PDA (f0) hingga baglog untuk produksi. Medium yang telah dibuat dilakukan sterilisasi menggunakan autoclave. Setelah itu peserta diajarkan teknik asptis yang menjadi prinsip dasar dari proses penanaman jamur atau inokulasi jamur pada media. Kegiatan dilanjutkan dengan praktek inokulasi jamur dari bibit F0 hingga bibit F3 dan inokulasi pada medium bagalog Produksi. Pelatihan Budidaya Jamur Tiram ini bertujuan agar Masyarakat dan Kelompok tani bisa memahami dan menguasai teknik budidaya jamur tiram, mulai dari mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram, mengetahui dan mempraktekan secara langsung cara pembuatan media tanam mulai dari pacing baglog, pembibitan, pembuatan kumbung, inokulasi, perawatan, dan penangan pasca panen sampai analisis bisnis budidaya jamur tiram. Selain itu, peserta diharapkan pasca pelatihan dapat membuka peluang usaha baru  dan memperbaiki perekonomian bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan pemilik usaha kecil menegah.  Namun untuk kendalanya ada beberapa desa di kecamatan batu ampar masyarakatnya belum bisa menerapkan usaha budidaya jamur tiram tersebut dikarenakan ada beberapa desa yang masih sulit untuk mendapatkan bahan pokok budidaya jamur
Kemudian selain memberdayakan masyarakat desa , pihak perusahaan juga ikut memberdayakan karyawan-karyawan yang berada di PT Mahakam Persada Sakti yaitu dengan Pembinaan Wilayah dalam bidang Sosial yang dilakukan dengan partisipasi secara langsung dalam berbagai kegiatan sosial di desa-desa sekitar PT Mahakam Persada Sakti. Seperti kegiatan Gotong Royong ketika membersihkan dan memperbaiki fasilitas umum ataupun jalan, mendorong karyawan yang berdomisili diluar kompleks perumahan PT Mahakam Persada Sakti untuk aktif dalam kepengurusan pemuda dan bantuan dana gotong royong oleh PT Mahakam Persada Sakti. Seperti bantuan dana saat acara hari besar keagamaan, pembangunan balai pemuda , Semarak Agustusan, dan Kegiatan-Kegiatan yang diadakan oleh desa
Tanggung Jawab Sosial dan Dampaknya Dalam Aspek Lingkungan
Dalam aspek lingkungan PT Mahakam Persada Sakti masih harus lebih banyak berkontribusi selain dengan Konservasi Energi dan Upaya mengurangi limbah yang merugikan, Pihak Perusahaan Juga harus mampu mengelola hutan yang berada di sekitar perusahaan dan mengatasi sawah-sawah dan perkebunan yang berada di sekitar daerah perusahaan yang mengalami kekeringan akibat sedimentasi alih fungsi hutan menjadi hutan tanaman industri. Masyarakat Berharap Peusahaan dapat memberikan perubahan Kearah yang lebih baik.

Perusahaan harus sigap bertindak agar Proses Produksi perusahaan tidak memberikan efek negatif terhadap lingkungan yang akan menciptakan kerusakan lingkungan dan bencana alam. Selain itu Perencanaan Perusahaan dalam upaya melaksanakan Program Pembinaan Hutan Bersama Masyarakat dinilai sudah tepat, karena dalam mengelola hutan akan sulit apabila hanya dilakukan oleh satu pihak. Dan permasalahan tentang lingkungan ini harus segera dibenahi agar kerugian yang ditimbulkan tidak bersifat berkepanjangan, dan tidak memberikan dampak ke masa yang akan mendatang.

Kendala yang dihadapi PT Mahakam Persada Sakti terhadap pelaksanaan CSR di Kecamatan Batu ampar yaitu Pandangan buruk Masyarakat terhadap langkah perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan yang muncul akibat pencemaran limbah pupuk PT. Mahakam Persada Sakti. dan dalam setiap program yang direncanakan untuk kegiatan tanggung jawab sosial dana yang diturunkan agak lambat dan proses yang dibutuhkan masyarakat untuk mengajukan program CSR  memakan waktu yang cukup lama dikarenakan  harus mengajukan proposal dan diproses secara prosedur perusahaan terlebih dahulu untuk meminta program Tanggung Jawab Sosial
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis menarik kesimpulan dari permasalahan sebagai berikut:

1. Kegiatan Tanggung Jawab PT. Mahakam Persada Sakti di kecamatan Batu Ampar bersifat Kontinu dan Berimplikasi pada peningkatan dan pemullihan kualitas dari keperluan masyarakat. Dinilai dari sisi ekonomi, Masyarakat yang berada disekitar wilayah perusahaan diberdayakan melalui Pembukaan lapangan kerja dan kegiatan pelatihan. Selain itu dampak sosial yang dirasakan adalah adanya perubahan fungsional pada sistem sosial, misalnya profesi masyarakat yang sebelumnya petani berubah menjadi buruh dan karyawan perusahaan. serta adanya perbaikan jalan yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam berdagang, membeli suplai untuk kebutuhan pokok  dan berpergian antar desa dan kecamatan. Kemudian yang juga di perhatikan didalam aspek Pemberdayaan ialah pembinaan pola hidup yang bersih dan sehat melalui Program Pengadaan Bak sampah di beberapa Tempat di Setiap RT di Kecamatan Batu Ampar. Selain itu perusahaan juga berupaya untuk menciptakan keharmonisan dan mempererat hubungan antara perusahaan, karyawan, dan masyarakat agar keberlangsungan pihak perusahaan tidak merugikan pihak manapun. Dalam hal ini harapan Perusahaan adalah Perusahaan dan Masyarakat dapat berdampingan tanpa memunculkan adanya ketersinggungan dan konflik dari pihak manapun.
2. Tanggung Jawab Sosial dalam aspek lingkungan berdampak terhadap hal yang sifatnya pemulihan. Hal ini disebut pemulihan karena kegiatan dilakukan untuk mengatasi penurunan kualitas lingkungan akibat aktivitas pertambangan, misalnya mengurangi penggunaan bahan bakar, pupuk anorganik, dan melakukan reklamasi lahan akibat deforestasi hutan yang dialihkan menjadi hutan industri. Selain sifatnya pemulihan terdapat juga dampak terhadap peningkatan kualitas seperti pembinaan hutan bersama masyarakat dan pemberian tempat sampah di beberapa RT. Adapun kegiatan yang bersifat pencegahan yaitu pembangunan menara pantau api yang digunakan dalam mengawasi adanya potensi kebakaran hutan atau bencana alam lainnya.
3. Kendala utama dan kekurangan didalam Tanggung Jawab Sosial yaitu kesulitan perusahaan dalam Pencairan dana untuk melaksanakan Program, karena dalam pengajuan dana harus melewati beberapa tahapan sehingga dana yang dianggarkan untuk pelaksanaan CSR tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga Masyarakat tidak puas dengan beberapa Program yang dibuat oleh perusahaan salah satunya yaitu pembinaan masyarakat berupa sumbangan saat agustusan dan hari besar keagamaan. Kemudian untuk program perbaikan jalan yang menjadi kendala utama adalah terbatasnya alat berat sehingga untuk melakukan perbaikan jalan memerlukan waktu yang lama.

Berdasarkan Kesimpulan diatas berkenaan dengan pelaksanaan dan dampak kegiatan tanggung jawab sosial PT Mahakam Persada Sakti di Kecamatan Batu Ampar maka penulis menyarankan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial oleh PT Mahakam Persada Sakti disarankan  juga untuk memperhatikan pengembangan Usaha Kecil Mikro Menengah yang sudah ada dengan harapan masyarakat dapat lebih mandiri dalam menciptakan upaya kesejahteraan ekonomi.

2. Dalam pelaksanaan Tanggung jawab sosial sebaiknya PT Mahakam Persada Sakti lebih sigap dan tidak berbelit-belit dalam proses pencairan dana agar Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial yang diharapkan oleh masyaraat dapat berjalan dengan cepat, tidak memakan waktu yang lama, Efektif dan Efisien sesuai dengan permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat.
3.
Perlu diadakannya pengambilan Keputusan secara bersama sebelum melaksanakan Program yang ingin dijalankan untuk Tanggung jawab masyarakat dan Lingkungan sebaiknya harus sesering mungkin di diskusikan terlebih dahulu bersama masyarakat atau Mengadakan survei agar Program Tersebut lebih tepat Sasaran dan sesuai dengan permasalahan yang ada.
4. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan Pemerintah Kecamatan dalam Meningkatkan Program Pembangunan dan Pemberdayaan didalam Masyarakat
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